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ABSTRAK

Latar belakang: Bawang dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb) merupakan
bahan alami berupa serbuk kering yang diperoleh dari umbi tanaman ini.
Standardisasi sangat penting untuk memastikan konsistensi kualitas, keamanan,
dan kemanjuran bagi konsumen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
mutu bawang dayak yang diperoleh dari kota Sintang, Kalimantan Barat
berdasarkan uji parameter spesifik dan non spesifik. Metode: Pengujian dilakukan
dengan mengukur parameter non spesifik dan parameter spesifik. Hasil: Hasil uji
parameter non spesifik menunjukkan bahwa Simplisia memiliki kadar air sebesar
9,10%, kadar abu total 0,57%, dan kadar sari larut etanol 5,46%, menunjukkan
stabilitas dan kemurnian yang baik. Uji parameter spesifik menunjukkan bahwa
kandungan flavonoid total adalah 3,57 mg QE/g dan kandungan fenolik total adalah
2,05 mg GAE/g, yang menunjukkan potensi kapasitas antioksidan dan aktivitas
farmakologis. Kesimpulan: Umbi bawang dayak memenuhi standar mutu
berdasarkan uji parameter spesifik dan non spesifik, layak digunakan sebagai bahan
baku obat herbal. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengoptimalkan
penggunaannya dalam formulasi farmasi.

Kata kunci: Standardisasi, Simplisia, Bawang Dayak, Parameter Spesifik,

Parameter Non Spesifik

ABSTRACT
Introduction: Dayak onion (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb) is a natural
ingredient in the form of dried powder obtained from the bulbs of this plant.
Standardization is essential to ensure consistency of quality, safety, and efficacy for
consumers. This study aimed to evaluate the quality of dayak onions obtained from
the city of Sintang, West Kalimantan, based on specific and non-specific parameter
tests. Methods: Tests were conducted by measuring non-specific parameters and
specific parameters. Results: Non-specific parameter test results showed that
Simplisia had a moisture content of 9.10%, total ash content of 0.57%, and ethanol
soluble extract content of 5.46%, indicating good stability and purity. Specific
parameter tests showed that the total flavonoid content was 3.57 mg QE/g, and the
total phenolic content was 2.05 mg GAE/g, indicating potential antioxidant
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capacity and pharmacological activity. Conclusion: Dayak onion bulbs meet
quality standards based on specific and non-specific parameter tests and are
suitable for use as raw materials for herbal medicines. Further research is needed
to optimize its use in pharmaceutical formulations.

Keywords: Standardization, Simplisia, Shake onion, specific parameters, non-

specific parameters

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu
negara dengan keanekaragaman hayati
tertinggi di dunia. Pernyataan di atas
ditandai dengan adanya 30.000 spesies
tumbuhan. Namun hanya 7.000 yang
berpotensi sebagai obat.
Keanekaragaman tersebut tidak hanya
berperan dalam menjaga
keseimbangan ekosistem, tetapi juga
memiliki nilai budaya dan ekonomi
yang tinggi.

Penggunaan tanaman  obat
dalam pengobatan tradisional telah
menjadi bagian dari kearifan lokal
turun-

yang diwariskan  secara

temurun.  Seiring  meningkatnya
kesadaran masyarakat tentang
pengobatan  herbal, maka ada

pengobatan alternatif yang lebih aman
dengan efek samping [1] yakni
tanaman  obat bawang dayak
(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb).
Tanaman ini dikenal memiliki

banyak manfaat farmakologis seperti

efek  antioksidan,  antiinflamasi,
antibakteri, dan antikanker. Umbi
tanaman ini mengandung berbagai
komponen aktif, termasuk flavonoid,
fenol, kuinon, dan saponin, yang
berperan dalam berbagai aktivitas
terapeutik.
Banyak penelitian yang
membuktikan bahwa ekstrak bawang
dayak memiliki potensi besar dalam
menghambat pertumbuhan sel kanker
dan mikroorganisme pathogen. Hal
tersebut karena bawabf dayak dapat
darah dan

menurunkan tekanan

mengurangi  penumpukan  lemak
darah, sehingga dapat dikembangkan
menjadi obat herbal yang lebih aman
dan efektif [2]
Pemanfaatan bawang dayak
herbal,

besar,

sebagai  obat meskipun

memiliki  potensi masih

menghadapi tantangan dalam hal
standar mutu bahan baku. Kandungan
bahan aktif obat-obatan herbal dapat

bervariasi tergantung pada faktor
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lingkungan, metode budidaya dan
proses pasca panen.

Untuk menjamin khasiat dan
keamanan produk bawang merah,
diperlukan penelitian terstandarisasi
melalui pengujian parameter spesifik
dan non spesifik. Tujuan standar ini
untuk mengevaluasi stabilitas,
kemurnian dan kandungan zat aktif
obat herbal bawang Dayak untuk
memenuhi persyaratan dari bahan
baku obat herbal bermutu tinggi [3]

Pengujian  parameter  non-
spesifik dalam proses standarisasi obat
sederhana mencakup analisis kadar
air, abu total, dan sari larut etanol.
Kadar air berperan penting dalam
menentukan kestabilan dan daya
simpan, sebab kadar air yang tinggi
dapat memicu pertumbuhan
mikroorganisme yang merusak mutu
bahan baku. Abu total digunakan
sebagai indikator kemurnian dengan
menggambarkan kandungan mineral
anorganik dalam bahan. Sementara
itu, sari larut etanol menunjukkan
jumlah senyawa bioaktif yang dapat
diekstraksi menggunakan etanol, yang
umumnya sebanding dengan tingkat

aktivitas farmakologisnya [4].

Dinilai dari kualitas simplisia,
parameter spesifik dan non-spesifik
memegang peranan penting. Indikator
terpenting dari potensi farmakologis
tanaman ini adalah  kandungan
flavonoid dan total fenol. Flavonoid
diketahui

memiliki aktivitas

antioksidan yang kuat, berfungsi
dalam menetralisir radikal bebas yang
berperan dalam patogenesis berbagai
penyakit degeneratif, termasuk kanker
dan gangguan kardiovaskular.
Kandungan fenol juga memiliki sifat
antibakteri dan antiinflamasi yang
mendukung khasiat terapi obat herbal
bawang Dayak [5].

Dengan mengukur parameter
ini, dapat dipastikan bahwa mutu obat-
obatan herbal telah memenuhi standar
yang dipersyaratkan untuk digunakan
herbal [6]

standarisasi

dalam industri obat

Penelitian  mengenai
bawang dayak menjadi langkah

krusial dalam memperluas
pemanfaatannya di industri farmasi.
Melalui penerapan standar yang ketat,
penggunaan bawang dayak sebagai
bahan baku jamu diharapkan dapat
dimaksimalkan,

sehingga mampu

meningkatkan daya saing produk jamu
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Indonesia di tingkat nasional maupun
global.

Oleh  karena itu, tujuan
penelitian ini  untuk mengetahui
parameter spesifik dan non spesifik
simplisia bawang dayak guna
menjamin keseragaman mutu sebagai
bahan obat herbal yang potensial [7].
Metode penelitian
Alat dan bahan

Peralatan yang digunakan
adalah pisau, kompor, wadah plastik,
blender dan wadah kaca. Sampel
bawang dayak yang diperoleh dari
kota Sintang, Kalimantan Barat

digunakan dalam penelitian.

Kandungan flavonoid total diuji
menggunakan zat berupa quercetin
(Sigma Aldrich), asam galat (Sigma
Aldrich), NaOH, (Merck), NaOH
(Merck), AICIz (Merck). Untuk
menguji kandungan fenol total dengan
asam galat (Merck), reagen Folin-
ciocalteu (Merck), Na>COs (Merck).
Identifikasi sampel

Deteksi sampel dilakukan di
UPT. Laboratorium Materia Medica
Batu, Jawa Timur dengan nomor
000.9.3/510/102.20/2025.

Pengolahan sampel

Bawang Dayak yang digunakan
berasal dari Kota Sintang, Kalimantan
Barat. Setelah diperoleh, dilakukan
sortasi basah dan pencucian dengan air
mengalir, kemudian ditiriskan dan
diiris  tipis. Selanjutnya, bahan
dikeringkan menggunakan oven pada
suhu 50°C, diikuti dengan sortasi

kering. Simplisia yang telah kering

ditimbang untuk mencatat bobot
akhirnya, = kemudian  dihaluskan
menggunakan blender hingga

diperoleh serbuk [8,9]
STANDARDISASI SIMPLISIA
Pemeriksaan  Parameter  Non-
Spesifik Serbuk Simplisia
1.  Kadar air

Ukur kadar air dengan alat
pengukur Moisture balance pada suhu
105°C selama 30 menit. Kemudian,
timbang serbuk simplisia bawang
dayak

sebanyak  1-2gram  dan

masukkan ke  dalam  wadah
aluminium. Lalu ditutup dan ditunggu
alat tersebut hingga selesai dan
dilakukan replikasi sebanyak tiga kali
[10,11].

sebagai berikut:

Rumus  perhitungannya

(A+B)-C
B

Kadar Air = x100%
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Keterangan:
A: Berat krus kosong
B: Berat krus kosong + serbuk
simplisia
C:. Berat krus timbang kosong +
simplisia setelah pengeringan pada
suhu 105°C
2.  Kadar abu Total

Uji ini dilakukan menggunakan
krus yang hanya berisi 2-3gram
bawang dayak. Kemudian masukkan
dalam oven bersuhu 600°C dan
dipanaskan hingga berubah menjadi
dilakukan

penimbangan [12,13] Rumus untuk

abu. Didinginkan dan

menghitung total kadar abu adalah:

Kadar Abu Total=

x100%

Keterangan:

A: Berat krus kosong

B: Berat krus kosong + serbuk

simplisia

C: Berat krus timbang kosong +

simplisia setelah pengeringan pada

suhu 600°C

3. Kadar Sari Larut Etanol
Pengujian ini dilakukan dengan

melarutkan + 2,5 g bawang dayak

kering dalam 100 mLEtOH 95%,

diaduk selama 1 jam, kemudian

diamkan selama 18 jam sebelum
disaring. Sebanyak 20 mL filtrat
diuapkan hingga dalam
(80°C),

dipanaskan hingga 105 °C hingga

kering
penangas air kemudian
beratnya stabil. Hasilnya dinyatakan
sebagai persentase sari yang larut
dalam etanol [14] Berikut ini adalah
rumus untuk menghitung kadar larut
etanol:

Sari larut (g)=

Vol. pengambilan filtrat

Berat 1
Volume pelarut * Defal sampe

Berat residu(g)=

Berat cawan +residu-Berat cawan kosong

) Berat residu
Kadar Sari Larut=—————
Berat sari larut

Pemeriksaan Parameter Spesifik

Serbuk Simplisia

A. Uji kandungan flavonoid total

1. Pembuatan Kurva Baku Standar
Quercetin
Pembuatan kurva standar

quercetin dimulai dengan menimbang

10,0 mg

tambahkan 0,3 mLnatrium nitrit 5% ke

quercetin.  Kemudian
dalam larutan ini dan diamkan selama
5 menit. Kemudian tambahkan 0,6
mLaluminium nitrat 10% dan tunggu

5 menit lagi. Kemudian tambahkan 2
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mLlarutan natrium hidroksida 1M
hingga volumenya menjadi 10 ml.
Kemudian lakukan beberapa
pengenceran pada konsentrasi 100, 75,
50, 25, 10, 5, 2, 1, dan 0,5 ppm.
Absorbansi kemudian diukur pada 510
nm [15]
2. Penentuan total flavonoid
Penentuan  total  ekuivalen
flavonoid quercetin dimulai dengan
sampel 50 mg. Kemudian tambahkan
0,3 mLnatrium nitrit 5% dan diamkan
selama 5 menit. Kemudian tambahkan
0,6 mLaluminium nitrat 10% dan
tunggu 5 menit lagi. Kemudian

tambahkan 2 mLlarutan natrium
hidroksida 1M hingga volumenya
menjadi 10 mL. Kemudian encerkan
larutan yang dihasilkan sebanyak 10
kali. Absorbansi larutan kemudian
diukur pada 510 nm [15]
B. Uji kandungan total fenol
1.  Pembuatan Kurva Standar Total
Ekivalen Fenol Asam Galat
pembuatan kurva standar total
ekuivalen fenolik asam galat dimulai
dengan massa 10 mg asam galat
sebagai standar. Kemudian tambahkan
0,5 mL pereaksi fenol Folin-Ciocalteu

H.SOs dan 7,5 mL aquadest.

Campuran tersebut dikocok hingga
homogen dan diamkan selama sekitar
10 menit. Kemudian tambahkan 1,5
mLlarutan natrium karbonat (Na;COs)
20% ke dalam campuran tersebut dan
kocok lagi serta diamkan selama 10
menit. Lalu tambahkan aquadest
hingga 10 mL. Setelah larutan standar
disiapkan, pengenceran bertingkat
dilakukan pada konsentrasi 100, 75,
50, 25, 10, 5, 2,5, 1, 0,5, dan 0,2 ppm.
kemudian diukur absorbansi pada
panjang gelombang 760 nm untuk
membuat kurva standar [16].
2. Penentuan total fenol
Penentuan total fenol yang
sesuai dengan asam galat diawali
dengan menimbang sampel sebanyak
50 mg. Kemudian tambahkan 0,5 mL
pereaksi fenol Folin-Ciocalteu dan 7,5
mL aquadest ke dalam sampel. Lalu
aduk campuran tersebut hingga rata
dan diamkan selama 10 menit.
Kemudian tambahkan 1,5 mL larutan
natrium karbonat 20%, campurkan
lagi dan diamkan selama 10 menit.
Tambahkan aquadest hingga volume
total mencapai 10 mL dan encerkan
larutan sepuluh kali lipat. Terakhir,

ukur absorbansi larutan pada panjang
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gelombang 760 nm [16].

‘ Pengambilan Sampel

Bawang dayak diperoleh dari
Kota Sintang,Kalimantan Barat

Pengolahan Sampel

— Sortasi basah

- Pencucian dengan air

| [ mengaalir

/ — Penirisan dan pengirisan tipis|

— Pengeringan oven (50°C)

— Sortasi kering
— Penimbangan

» Penghalusan dengan blender
menjadi serbuk

Identifikasi Sampel

=
PEppece
i

Dilakukan di UPT. Materia
Medica Batu, JawaTimur (No:
000.9.3/510/102.20/2025)

Standardisasi Simplisia

- N ifik

— Uji kadar air (105 °C, 4448
Moistrurre Balance)

— Uji kadar abu total (600 °C,

oven) - Uji kadar sari larut —
etanol (EtOH 95 %,
penangas air)
« Parameter Spesifik

= Uji Total Flavonoid
— Uji Total Fenol

Gambar 1. Diagram Alur Proses Standarisasi Simplisia Umbi Bawang Dayak

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini  menggunakan
sampel Bawang Dayak diperoleh dari
kota Sintang, Kalimantan Barat.
Identifikasi spesies tanaman dilakukan
di UPT. Laboratorium Herbal Materia
Medica Batu, Jawa Timur untuk
memastikan keakuratan tanaman yang
digunakan dalam penelitian ini, adalah
benar (Eleutherine bulbosa (Mill.)
Urb) yang termasuk dalam famili
Iridaceae  dengan nomor  akses
000.9.3/510/102.20/2025.

Zat-zat yang terkandung dalam
(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb)
sangat berpengaruh terhadap kualitas
dan efektivitasnya bila digunakan
bahan baku

Standarisasi  obat

obat-obatan
herbal

sebagai
herbal.

merupakan langkah penting dalam
menentukan mutu obat herbal dan
menjamin kandungan bahan aktif
biologis selalu stabil pada setiap batch
produksi.

Kualitas obat herbal yang
diperoleh; Hal ini secara signifikan
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti
kondisi lingkungan, iklim, ketinggian,
kualitas benih, teknologi budidaya,
umur tanaman, metode pengolahan
dan  penyimpanan [8]. Faktor
lingkungan dan iklim  memiliki
dampak besar pada kandungan bahan
aktif bawang [17]Hal ini menunjukkan
bahwa tanaman yang tumbuh pada
ketinggian tertentu memiliki
kandungan flavonoid dan fenol yang

lebih tinggi.
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Artinya kualitas benih dapat

menentukan ~ potensi  kandungan
metabolit sekunder tanaman. Oleh
karena  itu,  pemilihan  lokasi
penanaman  yang  tepat  dan
benih

merupakan faktor

penggunaan bermutu
penting dalam
menghasilkan obat-obatan herbal yang
bermutu.

Waktu panen juga menjadi
faktor penting dalam menjaga
kandungan zat aktif di dalam bawang
Dayak [18]Umbi yang dipanen pada
kondisi kelembaban tanah optimal
mengandung kadar bahan aktif lebih
tinggi daripada umbi yang dipanen
dalam kondisi kering atau terlalu
basah. Umbi sebaiknya dipanen saat
tanaman berada pada fase
pertumbuhan optimal, vyaitu saat
akumulasi zat bioaktif berada pada
titik tertinggi.

Cara pengolahan dan
penyimpanan simplisia juga berperan
dalam menjaga mutu bahan baku obat
herbal.

Dayak harus dicuci dari

Setelah dipanen, bawang
kotoran
dengan air bersih. Pencucian yang
tidak tepat dapat

bahan  aktif

mengurangi

kandungan karena

beberapa senyawa larut dalam air.
Selanjutnya, umbi harus dikeringkan
untuk mengurangi kelembaban dan
mencegah pertumbuhan
mikroorganisme yang dapat merusak
obat-obatan herbal.

Proses

selanjutnya  yakni

pengeringan, di tahap ini dapat
dilakukan dengan penjemuran di
bawah sinar matahari yang menutupi
kain  hitam guna  melindungi
kandungan zat aktif dari degradasi
akibat paparan sinar ultraviolet, atau
menggunakan oven pada suhu 50—
60°C selama beberapa jam hingga
diperoleh simplisia yang benar-benar
kering [7].

Setelah umbi kering, selanjutnya
dihaluskan dan diayak menggunakan
mesh standar hingga diperoleh serbuk
dengan ukuran seragam. Standarisasi
ukuran untuk

partikel  penting

memastikan konsistensi dalam
formulasi ekstrak herbal atau produk
obat. Penelitian oleh [19] ini
menemukan bahwa ukuran partikel
lebih  kecil

efisiensi

simplisia yang dapat

meningkatkan ekstraksi
senyawa aktif, sehingga meningkatkan

kemanjuran produk akhir.
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Selain itu, dilakukan pengujian
parameter spesifik dan non spesifik
terhadap Simplisia Bawang Dayak
untuk  mengetahui  mutu  dan
konsistensinya sebagai bahan baku
obat herbal.

Hasil pengujian parameter non

spesifik anatara lain; kadar air
menentukan stabilitas simplisia, kadar
abu total menunjukkan kandungan
mineral anorganik dan kadar sari larut
etanol mengukur jumlah bahan aktif
yang terlarut dalam pelarut etanol.

Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Parameter non-spesifik Simplisia Bawang dayak

Parameter Hasil Syarat (MMI) %
Kadar Air 9,10% <10
Kadar Abu Total 0,57% <72
Kadar Sari Larut Etanol 5,46% >2

Tabel
parameter

1 menjelaskan terkait
non-spesifik  serbuk
simplisia bawang dayak. Berdasarkan
hasil pengukuran, kadar air ditetapkan
sebesar 9,10%. Kadar air memenuhi
standar yang ditentukan < 10%[20]
Oleh karena itu, bawang Dayak
memenuhi standar kualitas Simplisia.
Sebaliknya jika kadar air melebihi
>10%, maka akan berisiko ditumbubhi
jamur, kapang, dan bakteri sehingga
dapat menurunkan  mutu  dan
efektivitas bahan obat herbal.
Menurut penelitian[21] kadar air
bawang dayak yang diperoleh sebesar
13,08% lebih

penelitian ini,

tinggi dari hasil
bahkan

persyaratan yang ditetapkan. Dengan

melebihi

demikian nilai yang diperoleh pada
penelitian ini menunjukkan bahwa
simplisia bawang dayak mempunyai
mutu yang baik ditinjau dari stabilitas
fisik dan kimia.

Berdasarkan hasil analisis, kadar
abu pada simplisia bawang dayak
sebesar 0,57% jika kadar abunya
tinggi
mengindikasikan adanya kontaminasi

semakin maka dapat
pada simplisia bawang dayak dan dapat
mempengaruhi kemurnian serta mutu
bawang Dayak [22].

Sedangkan apabila kadar abu
totalnya rendah, berarti obat herbal
tersebut memiliki kemurnian yang baik
dan tidak banyak mengandung zat

anorganik yang tidak diinginkan
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seperti logam berat maupun bahan

pencemar lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa pengolahan dan
dilakukan

dengan baik dan diperoleh bahan baku

pengeringan  simplisia

yang berkualitas [18]

Kandungan etanol terlarut yang
diekstraksi  diukur

mengetahui seberapa banyak senyawa

dapat guna
yang bisa larut dalam etanol. Analisis
terhadap serbuk simplisia bawang
dayak menunjukkan bahwa kadar sari
larut etanol mencapai 5,46%. Jumlah
ini mengindikasikan bahwa etanol

mampu melarutkan senyawa metabolit

sekunder seperti flavonoid, fenol, dan
alkaloid yang berperan dalam aktivitas
farmakologis tanaman.

Bawang dayak memiliki
kandungan ekstrak yang larut dalam
etanol yang relatif tinggi, yang dapat
dikembangkan menjadi ekstrak yang
lebih terkonsentrasi dan efektif untuk
[23].

parameter

aplikasi farmasi Selanjutnya,

pengukuran spesifik
simplisia bawang dayak dengan
pengujian kandungan flavonoid dan
Hasil
pengujian dilihat pada Tabel 2 dan

Tabel 3.

kandungan  fenolik total.

Tabel 2. Hasil Kadar Flavonoid Total Simplisia Bawang dayak

Sampel Berat Add Akhir Fp Hasil Alat  Hasil Perolehan Kadar Rata-rata
P Sampel (g) (mL) (ppm) (% b/b) (% bib)
Serbuk 0,0508 10 10 18,3437 3,61
Bawang 4 4519 10 10 18,0390 3,54 3,57
Dayak
Kurva Baku Quersetin
014
0.12
g 0.1
£ 008 ¥=0.0013x +0.0017
z 0.06 R=0999
< 004
0.02
0
0 20 40 60 20 100 120
Konsentrasi Standar Kuersetin pug/ml
Gambar 2. Grafik Kurva Standar Quersetin
Tabel 3. Hasil Kadar Fenolik Total Simplisia Bawang dayak
sampel Berat Add Akhir Fp Hasil Alat  Hasil Perolehan  Kadar Rata-
P Sampel (9) (mL) (ppm) (% b/b) rata (% b/b)
0,0501 10 20 5,0901 2,03 2,05
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Serbuk

Bawang Dayak 0,0507

10

5,2395 2,07

Kurva Baku Asam Galat

Abszorbansi
=

0 20 40

60
Konsentrasi Standar Asam Galat pg/ml

y=0.008x - 0.0001
Ri=1

80 100 120

Gambar 3. Grafik Kurva Standar Asam Galat

Tabel 2 bahwa

kandungan kimia bawang dayak adalah

menjelaskan

flavonoid dan fenolik total. Kandungan
flavonoid simplisia bawang dayak
sebesar 3,57 mg QE/g. Menurut
[24]semakin tinggi

flavonoid, semakin tinggi pula aktivitas

kandungan

antioksidannya.  Flavonoid  pada

tumbuhan umumnya  berbentuk

glikosida karena terikat dengan
molekul gula, sehingga lebih mudah
larut dalam pelarut polar.

Senyawa ini  memiliki beragam
aktivitas biologis, seperti antioksidan,
antibakteri, antikanker, antivirus, serta
berperan dalam pengobatan penyakit
kardiovaskular, diabetes, dan
gangguan neurodegeneratif. Flavonoid
secara struktural mengandung gugus

hidroksil yang berperan sebagai donor

atom hidrogen, sehingga berkontribusi
dalam aktivitas antioksidan melalui
netralisasi radikal bebas. Mekanisme
ini berimplikasi pada perlindungan

seluler terhadap stres oksidatif yang

dapat menyebabkan kerusakan
biomolekuler [25].
Sebagai perbandingan, penelitian

yang dilakukan oleh Muthia et al.,
(2021)

kandungan flavonoid umbi bawang

[26]menunjukkan  bahwa

dayak dari  Kalimantan  Timur
mencapai 4,25 mg QE/g, sedangkan
dari Kalimantan Selatan lebih rendah,

yaitu 2,85 mg QE/g.

Analisis total flavonoid
menggunakan metode kompleksasi
AIClI;  dengan quercetin sebagai

referensi standar. Quercetin dipilih

sebagai senyawa standar karena
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merupakan flavonol yang memiliki
gugus keto di posisi C-4 serta gugus
hidroksil terdekat pada posisi C-3 dan

C-5, sehingga mampu membentuk

kompleks yang stabil dengan AICls.
Mekanisme pembentukan kompleks

antara quercetin dan AlCls

Gambar 4.

pada

Gambar 4. Reaksi antara AlClsdan quercetin[27]

Gambar 2 menunjukkan kurva
standar quercetin. Berdasarkan kurva
ini diperoleh persamaan regresi linier y
= 0,0013x + 0,0017, dan koefisien
R2 = 0,9992, vyang

menyatakan adanya hubungan sangat

korelasi

baik antara  konsentrasi larutan
quercetin dan nilai serapan.

Hasil analisis kandungan fenolik
total menunjukkan bahwa simplisia
tersebut mengandung 2,05 mg GAE/g.
Senyawa fenolik berperan penting
dalam aktivitas antioksidan;
kandungan fenol yang lebih tinggi
menunjukkan aktivitas antioksidan
yang lebih tinggi. Kehadiran gugus
hidroksil

berkontribusi

dalam  struktur  fenol
terhadap sifat
antioksidannya yang bekerja melalui

mekanisme transfer elektron. Dalam

proses ini, gugus hidroksil berinteraksi
dengan radikal bebas dan melepaskan
atom hidrogen, menghentikan oksidasi
dan melindungi sel dari kerusakan
radikal bebas [28]

Penelitian oleh Herman et al.,
(2024) [29] juga mendukung hasil ini,
dengan kadar fenol dari Kalimantan
Timur dilaporkan sebesar 2,10 mg
GAE/g, vyang
temuan pada simplisia asal Sintang ini.

Metode

sebanding dengan

Folin-Ciocalteu
digunakan untuk menentukan kadar
total fenol, dengan asam galat sebagai
yang dipilih
berdasarkan struktur kimianya yang

standar  referensi

mendukung interaksi  kompleksasi
optimal melalui gugus hidroksil dan
Pada

langkah ini, gugus hidroksil fenolik

sistem konjugasi aromatik.
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dalam asam galat berperan mereduksi
heteropoliasam (fosfomolibdat-
fosfowoolstone) yang terdapat dalam
pereaksi Folin-Ciocalteu.

Senyawa molibdenum-tungsten
terbentuk warna biru. Analisis warna
dilakukan

spektrofotometer

dapat menggunakan

UV-Vis untuk

HO OH
OH

ion fenolat asam galat Reagen Folin

menentukan kandungan fenol. Selain
itu, penambahan natrium karbonat
(Na2C0Os3) menciptakan kondisi basa
yang memungkinkan proton dalam
senyawa fenol terdisosiasi menjadi ion
fenolat. Reaksi antara asam galat dan
pereaksi Folin-Ciocalteu dapat dilihat

lebih jelas pada Gambar 5.

+ 2MO*™ 4+ 2H'
o OH
o

Gambar 5. Reaksi asam empedu dengan reagen Folin-Ciocalteu(30)

Gambar 3 menampilkan kurva
kalibrasi asam galat dengan persamaan
regresi linier y = 0,008x - 0,0001 dan
koefisien determinasi (R?) sebesar 1.
Nilai korelasi tersebut menunjukkan
hubungan linier yang sangat kuat
antara konsentrasi asam galat dan
absoransi pada kurva standar. Kedua
senyawa ini berperan penting dalam
proses aktivitas antioksidan; semakin
tinggi kandungannya, semakin besar
potensi antioksidan yang dimiliki,
sehingga mampu menangkal radikal
dan sel dari

bebas melindungi

kerusakan akibat stres oksidatif.

KESIMPULAN

Hasil pengujian simplisia umbi
bawang dayak (Eleutherine bulbosa
(Mill.)  Urb) menunjukkan bahwa
simplisia ini  memenuhi  standar
kualitas berdasarkan parameter spesifik
dan non spesifik. Kadar air sebesar
9,10%, abu total 0,57% dan sari larut
etanol 5,46% menunjukkan simplisia
memiliki stabilitas dan kemurnian yang
baik. Kandungan flavonoid total adalah
3,57 mg QE/g dan fenolik total adalah
2,05 mg GAE/g, menunjukkan potensi

antioksidan dan aktivitas farmakologis

yang tinggi.
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